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Abstrak. Dukungan warga lokal dalam perencanaan pengembangan
Rizki Adityaji pariwisata memainkan peran penting dalam berkembangnya suatu
radityaji@ciputra.ac.id desa wisata. Namun demikian, keterbatasan dalam memahami faktor-
faktor apa saya yang menjadi prioritas dalam persepsi warga lokal dan
kurangnya model dukungan sosial-budaya dalam konteks desa wisata
dapat menjadi penghalang tersendiri, terlebih saat adanya pandemi
Covid-19. Oleh karena itu, penelitian ini mencoba untuk memodelkan
dukungan masyarakat lokal untuk perencanaan pariwisata di Desa
Peniwen, Kabupaten Malang, Provinsi Jawa Timur. Secara spesifik,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana pengaruh
pengetahuan kepariwisataan dan keterikatan dari warga lokal terhadap
perencanaan pariwisata melalui persepsi manfaat dan biaya dari
sosial-budaya yang dirasakan. Model dan jalur diuji menggunakan
pemodelan persamaan struktural. Data penelitian dikumpulkan dari
213 warga lokal yang tinggal di Desa Peniwen dan selanjutnya data
tersebut diolah dengan menggunakan pendekatan General Structured
Component Analysis (GSCA). Penelitian ini menghasilkan temuan
bahwa dukungan masyarakat lokal untuk perencanaan pariwisata
Desa Peniwen adalah fungsi dari manfaat sosial-budaya yang
dirasakan oleh warga lokal serta pengetahuan tentang pariwisata dan
keterikatan warga lokal.
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PENDAHULUAN

Di Indonesia, sektor pariwisata sudah diakui secara luas sebagai salah satu penggerak utama
pembangunan ekonomi daerah maupun nasional. Sektor pariwisata dipandang mampu
memberikan keunggulan kompetitif dan mendukung pertumbuhan ekonomi negara (Haryana,
2020). Salah satu program unggulan Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif
(Kemenparekraf) Republik Indonesia saat ini adalah pengembangan desa wisata (Ramadhian,
2021). Pengembangan desa wisata sebagai salah satu bentuk pariwisata alternatif memiliki tujuan
untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi, kesejahteraan masyarakat, mengatasi kemiskinan dan
pengangguran, pelestarian alam, lingkungan dan sumber daya, serta pelestarian budaya
(Limanseto, 2021). Oleh karena itu, tiap desa diminta mencermati potensi yang dapat diangkat dan
dikembangkan agar memberikan nilai tambah, manfaat serta menghasilkan produktivitas yang
tinggi untuk peningkatan kesejahteraan masyarakat setempat (MNC Media, 2021).

Nugroho et al. (2018) menjelaskan bahwa mengembangkan desa wisata tentunya tidak bisa
lepas dari perencanaan pariwisata yang matang dan terpadu. Perencanaan pariwisata berkaitan
secara khusus dengan ide-ide tentang masa depan pariwisata dan, atau setidaknya harus,
merupakan proses yang koheren untuk sebuah perubahan dengan maksud memperoleh manfaat
yang maksimal, sambil meminimalkan efek negatif (Mason, 2020). Tujuan utama perencanaan
pariwisata adalah memastikan bahwa tersedia peluang bagi wisatawan untuk mendapatkan
pengalaman yang menyenangkan dan memuaskan dan di saat yang bersamaan juga menyediakan
sarana untuk peningkatan kesejahteraan masyarakat setempat (Camilleri, 2018).

Perencanaan desa wisata merupakan pekerjaan besar dan membutuhkan banyak sinergi
(Wahyuningsih & Djuwita, 2021), termasuk di dalamnya adalah peran dukungan masyarakat
(Herndndez Mogollon et al., 2011). Dukungan masyarakat dalam konteks perencanaan pariwisata
mengacu pada keterlibatan semua pemangku kepentingan dalam proses pengambilan keputusan
termasuk warga lokal (Okazaki, 2008). Warga lokal diberdayakan dalam proses identifikasi
masalah, pengambilan keputusan dan implementasi, serta berkontribusi pada pencapaian
pembangunan berkelanjutan (France, 2010). Tentu saja dukungan dari warga lokal akan
membutuhkan waktu dan dapat mempengaruhi efisiensi keseluruhan dari proses perencanaan.
Namun demikian, jika pariwisata ingin menjadi kegiatan yang berkelanjutan, tampaknya penting
untuk mendapatkan dukungan dari warga lokal dalam proses perencanaan pariwisata (Mason,
2020), termasuk dalam konteks pengembangan desa wisata (Morrison, 2019).

Sayangnya, dukungan warga lokal untuk kegiatan pariwisata di desa wisata terancam karena
adanya pandemi Covid-19. Hasil riset yang dilakukan oleh Desa Wisata Institute (2020)
menemukan fakta bahwa 99% dari total 97 desa wisata yang disurvei terpaksa ditutup untuk
sementara waktu akibat pandemi Covid-19. Minimnya kunjungan tamu atau wisatawan akibat
kebijakan pembatasan aktivitas oleh pemerintah dan kekhawatiran penyebaran virus yang semakin
meluas merupakan alasan utama desa wisata menghentikan operasionalnya (Desa Wisata Institute,
2020). Melihat dampak dari pandemi Covid-19 tersebut, dikhawatirkan persepsi warga lokal
terhadap keberlanjutan pengembangan desa wisata menjadi berbeda atau bahkan luntur.

Meskipun pandemi Covid-19 memberikan dampak yang merugikan bagi desa wisata, hal
tersebut juga tidak dapat dijadikan justifikasi yang kuat untuk menghentikan program
pengembangan desa wisata. Eksistensi desa wisata harus tetap dilanjutkan karena keberadaannya
diharapkan dapat menjadi solusi bagi sektor pariwisata untuk keluar dari keterpurukan akibat
pandemi Covid-19 (Limanseto, 2021). Justru pengembangan desa wisata saat pandemi menjadi
sangat penting karena sifat adaptasi dan alamnya yang membuat wisatawan tertarik berkunjung
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(Dambhuri, 2021). Oleh karena itu, peluang dalam mengembangkan desa wisata masih layak untuk
dilanjutkan (Nugroho et al., 2018), meskipun dengan adanya pandemi Covid-19.

Studi-studi yang mempelajari dampak Covid-19 terhadap eksistensi desa wisata terlihat terus
berkembang dan dapat dipetakan berdasarkan fokus kajiannya. Sebagian besar studi yang sudah
ada fokus pada topik tentang kecemasan wisatawan untuk bepergian (Zenker et al., 2021) dan
risiko yang dirasakan warga selama pandemi (Joo et al., 2021). Oleh karena itu, Ledn-Goémez et
al. (2021) merekomendasikan penyelidikan lanjutan yang mendukung perencanaan pariwisata
sebagai bentuk mitigasi untuk bertahan selama dan pasca pandemi Covid-19. Dalam konteks ini,
dukungan warga di tingkat lokal menjadi hal yang mutlak diperlukan untuk keberlanjutan desa
wisata selama di bawah ancaman pandemi Covid-19 (Varzaru et al., 2021).

Terlepas dari berkembangnya studi-studi terdahulu terkait topik-topik tadi, setidaknya ada
celah penelitian yang muncul. Celah pertama yaitu adanya inkonsistensi mengenai faktor-faktor
yang mempengaruhi dukungan warga terkait perencanaan pariwisata. Sebagian besar penelitian
yang sudah ada dilakukan di negara maju (Nunkoo & Ramkissoon, 2011; Oviedo-Garcia et al.,
2008), sehingga banyak peneliti mendorong untuk dilakukannya penelitian lanjutan di objek
pariwisata yang beragam, termasuk desa wisata. Dengan begitu faktor-faktor yang mempengaruhi
persepsi dan sikap warga terhadap perencanaan pariwisata dapat diketahui secara lebih
meyakinkan (Yu et al., 2018). Berdasarkan sudut pandang tersebut, maka hadirnya penelitian kali
ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan tentang determinan dukungan warga terhadap
perencanaan pariwisata di tingkat lokal.

Celah penelitian kedua terkait dengan kajian-kajian yang menyoroti dukungan warga
terhadap perencanaan pariwisata di bawah ancaman pandemi Covid-19. Karena pandemi Covid-
19 masih terus berlangsung (Kusumawidjaya et al., 2021), maka penelitian empiris yang berfokus
pada dampak pandemi Covid-19 terhadap perencanaan pariwisata di desa wisata layak untuk terus
dikembangkan. Untuk mengisi kesenjangan kedua tersebut, maka sebuah model penelitian untuk
mengetahui pengaruh persepsi warga lokal desa wisata tentang dukungan terhadap perencanaan
pariwisata dalam konteks pandemi Covid-19 coba diusulkan dalam penelitian kali ini (lihat
Gambar 1). Model penelitian tersebut dikembangkan dengan memperluas item skala tertentu yang
awalnya diimplementasikan dalam perspektif turis (Zenker et al., 2021), yang kemudian diadaptasi
ke perspektif warga lokal. Selain itu, model penelitian tersebut juga fokus pada keterkaitan
dimensi-dimensi utama dalam dunia pariwisata khususnya dari perspektif sosial-budaya
(keterikatan masyarakat dan pengetahuan pariwisata) yang diduga dapat persepsi manfaat yang
dirasakan dari aktivitas desa wisata yang berujung pada dukungan warga lokal terhadap

perencanaan pariwisata.
PENGEMBANGAN HIPOTESIS PENELITIAN

Keseluruhan hipotesis yang dikembangkan dalam penelitian ini secara visual disajikan
dalam sebuah model penelitian seperti yang tampak pada Gambar 1.

Keterikatan
Komunitas

Dukungan untuk
Perencanaan
Pariwisata

Persepsi Manfaat
Pariwisata

Pengetahuan
Pariwisata

Gambar 1. Model Penelitian
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Teori Pertukaran Sosial (Social Exchange Theory) digunakan dalam penelitian ini sebagai
fondasi teoretis dasar dalam membangun kerangka model penelitian. Teori ini menyatakan bahwa
dalam setiap interaksi akan terjadi pertukaran sumber daya hanya jika individu merasa bahwa
mereka akan memperoleh sesuatu darinya (Gursoy & Rutherford, 2004). Namun pandangan
Gursoy & Rutherford (2004) telah dikritik oleh Andereck et al. (2005) karena hanya fokus pada
elemen kognitif dan transaksi rasional antara warga lokal dan wisatawan. Kritikan Andereck et al.
(2005) itulah yang membuat penelitian kali ini berpikir bahwa mungkin ada lebih banyak aspek
yang harus dipertimbangkan untuk memahami sikap warga lokal terhadap pariwisata daripada apa
yang dipertimbangkan dalam perspektif rasional Teori Pertukaran Sosial. Pemikiran tersebut
selaras dengan argumen Boley et al. (2014) mencoba mengalihkan perhatian dari transaksi rasional
ke bagaimana perasaan dan pemikiran warga setempat tentang pariwisata.

Mengikuti premis teori tersebut, maka dukungan terhadap perencanaan pariwisata
semestinya merupakan hasil dari pembobotan manfaat yang diperoleh dari kegiatan pariwisata
(Lopez et al., 2018). Artinya manfaat yang dirasakan dapat secara langsung mempengaruhi
dukungan warga terhadap perencanaan pariwisata. Karena pengembangan pariwisata dapat terjadi
tanpa adanya perencanaan, maka perencana pariwisata harus memperhatikan persepsi warga lokal
sehingga ada dukungan. Persepsi warga tersebut biasanya didasarkan pada imbal balik atau
manfaat yang akan didapatkan mereka (Stylidis, 2018; Wang et al., 2021).

Hipotesis 1: Persepsi manfaat pariwisata memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
dukungan untuk perencanaan pariwisata.

Hasil studi di bidang dukungan warga lokal untuk perencanaan pariwisata telah
menunjukkan indikasi adanya kekhawatiran terkait sikap warga lokal terhadap perencanaan
pariwisata dan bagaimana dampak pariwisata mempengaruhi perilaku mereka. Cukup banyak
penelitian yang menemukan hubungan antara dampak atau manfaat yang dirasakan dari
perencanaan pariwisata dan tingkat dukungannya terhadap aktivitas pariwisata itu sendiri. Yang
termasuk di dalamnya adalah keterikatan komunitas (Lee, 2013), dan tingkat pengetahuan warga
lokal terkait pariwisata (Latkova & Vogt, 2012).

Keterikatan komunitas dapat dianggap sebagai partisipasi sosial individu dan integrasi ke
dalam kehidupan komunitas yang mencerminkan ikatan afektif atau hubungan emosional antara
individu dan komunitas tertentu (Lee, 2013). Dengan demikian, keterikatan komunitas
mencerminkan akar individu dan rasa memiliki komunitas. Dari perspektif sosial-budaya,
keterikatan komunitas dianggap sebagai faktor penting yang mempengaruhi dukungan penduduk
setempat untuk perencanaan pariwisata, terutama di daerah pedesaan (Lee, 2013). Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa keterikatan masyarakat merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi persepsi masyarakat tentang dampak pariwisata dan dukungan mereka terhadap
perencanaan pariwisata (Beggs et al., 2010; Lee, 2013). Meskipun penelitian-penelitian yang
sudah ada belum menunjukkan hasil yang seragam, namun sebagian besar penelitian tersebut
menyatakan bahwa keterikatan yang lebih besar kepada masyarakat akan menyebabkan persepsi
manfaat terhadap pariwisata jauh lebih tinggi pula (Latkova & Vogt, 2012; Stylidis, 2016).
Hipotesis 2: Keterikatan komunitas memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
persepsi manfaat pariwisata.

Faktor sosial-budaya lain yang juga telah dikaji, sebagian besar di masyarakat barat, adalah
pengetahuan tentang pariwisata dan pengaruhnya terhadap persepsi penduduk setempat tentang
manfaat pariwisata. Namun, kajian tersebut sebagian besar dilakukan di negara barat sehingga
perlu dikaji kembali secara lebih luas terutama di negara berkembang yang tingkat
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pengetahuannya berbeda dengan negara maju. Artinya ada kemungkinan perbedaan persepsi
penduduk setempat terkait perencanaan pariwisata. Oleh karena itu, studi ilmiah tentang
pengetahuan pariwisata warga lokal di negara berkembang terhadap persepsi manfaat dari
pariwisata pedesaan masih dirasa kurang. Andereck et al. (2005) mengamati bahwa warga lokal
yang memiliki pengetahuan tentang pariwisata akan memiliki persepsi yang lebih positif tentang
dampak pariwisata.

Hipotesis 3: Pengetahuan pariwisata memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
persepsi manfaat pariwisata.

METODE PENELITIAN
Lokasi Penelitian

Dukungan warga lokal untuk perencanaan pariwisata dievaluasi di Desa Peniwen
Kecamatan Kromengan Kabupaten Malang, Provinsi Jawa Timur. Desa Peniwen. Mayoritas
warga Desa Peniwen beragama Kristen. Di samping pesona alamnya, Pasar Sorbon dan Monumen
Peniwen Affair merupakan objek wisata yang paling terkenal dari desa ini (Setiawan, 2021).
Monumen Peniwen Affair merupakan simbol peristiwa penembakan terhadap sukarelawan Palang
Merah Remaja oleh tentara Belanda ketika menjalankan tugas merawat penduduk saat perang.
Sedangkan Pasar Sorbon merupakan pasar wisata yang berlokasi di kebun coklat dan pepohonan
yang rindang untuk memberikan nuansa yang berbeda.

Adanya pandemi Covid-19 membuat Desa Peniwen juga memutuskan untuk menutup pintu
terhadap kunjungan wisatawan (Mitasari et al., 2022). Keputusan tersebut didasarkan pada
pertimbangan aspek keamanan dan kesehatan yang bisa mengancam warga lokal. Ketika pandemi
Covid-19 mulai mereda, pengelola wisata Desa Peniwen berencana untuk kembali menerima
kunjungan wisatawan. Tentunya diperlukan perencanaan yang matang untuk eksekusinya.
Perencanaan pariwisata yang matang semestinya juga mengakomodasi unsur keamanan dan
kesehatan. Dengan demikian, perencanaan tersebut dapat didukung oleh warga lokal.

Pengumpulan Data Penelitian

Meskipun penelitian ini menggunakan item-item pertanyaan yang bersumber dari penelitian-
penelitian sebelumnya, namun masih diperlukan langkah adaptasi untuk beberapa perubahan. Hal
ini dilakukan untuk memastikan bahwa item-item tersebut berlaku untuk penduduk desa dengan
tingkat pengetahuan yang cenderung rendah. Mengingat penelitian ini dilakukan di Indonesia,
maka kuesioner harus diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dengan sedemikian rupa sehingga
nantinya dapat dipahami secara mudah oleh para responden.

Kuesioner terdiri dari lima bagian yang berisi pertanyaan tentang dukungan perencanaan
pariwisata, persepsi manfaat pariwisata, keterikatan masyarakat, pengetahuan tentang pariwisata
dan satu bagian berisi pertanyaan tentang profil informasi umum responden. Keseluruhan item
pertanyaan kuesioner juga dibuat dalam sistem skala Likert lima poin, mulai dari sangat setuju
hingga sangat tidak setuju.

Penyebaran kuesioner dilakukan dalam waktu dua bulan antara Maret - April 2022. Peneliti
mendistribusikan 250 kuesioner baik secara langsung kepada warga lokal Desa Peniwen yang
ditemui di lapangan maupun melalui perangkat desa dan komunitas kelompok sadar wisata
setempat. Dari hasil penyebaran kuesioner pada akhirnya terkumpul 213 kuesioner yang telah diisi
secara lengkap dan layak untuk diolah lebih lanjut.
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Data yang terkumpul tersebut diolah menggunakan General Structured Component Analysis
(GSCA) yang sudah cukup banyak digunakan oleh studi-studi terdahulu. GSCA merupakan sebuah
alat analisis dalam metode analisis Structural Equation Modeling (SEM) yang dikembangkan oleh
Hwang et al. (2017). Output GSCA berupa measurement model (termasuk di dalamnya validitas
dan reliabilitas), model struktural dan overall model.

Pengukuran (measurement)

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa keseluruhan item pertanyaan bersumber
dari penelitian-penelitian sebelumnya. Enam ifem pertanyaan terkait “dukungan terhadap
perencanaan pariwisata” mengacu pada penelitian Nunkoo & Ramkissoon (2011) dan
dikombinasikan dengan item pertanyaan penelitian dari Zenker et al. (2021) untuk mengakomodasi
dampak Covid-19. “Persepsi Manfaat” menggunakan tujuh ifem pertanyaan yang diadaptasi dari
penelitian Su et al. (2020). Penelitian ini juga mengembangkan sembilan item pertanyaan yang
diadaptasi dari penelitian Moscardo (2011) untuk mengukur “pengetahuan tentang pariwisata”,
sedangkan pengukuran untuk “keterikatan komunitas” diambil dari penelitian James (2004) yang
mencakup dua belas item pertanyaan.

HASIL
Karakteristik Responden

Hasil olah data menyangkut karakteristik demografi responden yang telah berpartisipasi
mengisi kuesioner menunjukkan bahwa responden perempuan lebih mendominasi (67.6%)
dibandingkan responden laki-laki (32,4%) dari total 213 responden. Selain itu, usia responden
lebih didominasi dari kelompok usia 41-48 tahun (54,6%) dan yang paling sedikit berasal dari
kelompok usai 17-24 tahun (9,8%). Responden dengan latar belakang tingkat pendidikan SMA
merupakan kelompok responden yang terbesar yaitu sebanyak 119 responden (73%) diikuti oleh
tingkat pendidikan SMP (35,6%), S1 (14,7%), Diploma (4,8%) dan S2 (2,5%). Yang terakhir, dari
kategori lama tinggal di Desa Peniwen, mayoritas responden berasal sudah tinggal di desa tersebut
lebih dari 10 tahun (53,4%) dan selebihnya 6-10 tahun (34,9%), 3-5 tahun (14,8%), dan sisanya
kurang dari 3 tahun (9,5%).

Validitas dan Reliabilitas

Keakuratan analisis statistik menggunakan GSCA menunjukkan bahwa keseluruhan item
dinyatakan memenuhi syarat validitas dan reliabilitas (lihat Tabel 1). Convergent Validity dilihat
dari nilai Average Variance Extracted (AVE) yang secara keseluruhan berada di angka > 0.6.
Composite Reliability yang dilihat dari nilai Cronbach’s Alpha dan Dillon-Goldstein’s Rho dapat
digunakan untuk memeriksa internal consistency indikator untuk setiap variabel laten. Nilai
Cronbach’s Alpha dan Dillon-Goldstein’s Rho menunjukkan angka > 0.6 sehingga seluruh item
dinyatakan reliabel.

Tabel 1. Convergent Validity dan Composite Reliability

. Cronbach’s Dillon-
Variables alpha Goldstein’s rho AVE
Keterikatan Komunitas 0.8771 0.9134 0.6722
Pengetahuan Pariwisata 0.9465 0.9284 0.7741
Persepsi Manfaat Pariwisata 0.8781 0.9275 0.7219
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Dukungan warga

. Cronbach’s Dillon-
Variables alpha Goldstein’s rho AVE
Dukungan Perencanaan Pariwisata 0.8646 0.8928 0.6304

Fit Model

Interpretasi hasil uji fit model dapat dilakukan setelah syarat validitas dan reliabilitas
terpenuhi. Dalam Tabel 2, diketahui nilai FIT sebesar 0.6714, Adjusted FIT (AFIT) sebesar 0.6672,
Goodness-of-Fit Index (GFI) sebesar 0.9144 dan Standardized Root Mean Square Residual
(SRMR) sebesar 0.3291.

Tabel 2. Identifikasi Goodness of Fit

Fit Model
FIT 0.6714
AFIT 0.6672
GFI 0.9144
SRMR 0.2291

Nilai FIT memiliki kisaran nilai dari O hingga 1 yang menjelaskan varian total dari seluruh
variabel yang dapat dijelaskan oleh model tertentu (Hwang et al., 2017). Nilai FIT sebesar 0.6714
menunjukkan bahwa model penelitian sudah cukup baik dalam menjelaskan fenomena yang
diteliti. Keterikatan Komunitas, Pengetahuan Pariwisata, dan Persepsi Manfaat Pariwisata mampu
mempengaruhi Dukungan Perencanaan Pariwisata sebagai variabel terikat sebesar 67.14% dan
sisanya sebesar 32.86% dijelaskan oleh variabel lainnya di luar model.

AFIT mengukur model yang lebih kompleks sehingga menunjukkan nilai yang lebih rendah
dari FIT karena AFIT sangat sensitif terhadap komplesitas model. Oleh karena itu, interpretasi
ketepatan model disarankan untuk menggunakan nilai AFIT karena terdapat lebih dari satu
variabel yang mempengaruhi Dukungan Perencanaan Pariwisata. Nilai AFIT yang bernilai 0.6672
memiliki makna bahwa keragaman variabel Keterikatan Komunitas, Pengetahuan Pariwisata, dan
Persepsi Manfaat Pariwisata dan Dukungan Perencanaan Pariwisata adalah sebesar 66.72%,
sedangkan sisanya sebesar 33.18% dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian ini.

Tingkat relevansi antara fakta yang diteliti dan teori yang digunakan dalam penelitian ini
dapat diukur dari nilai GFI Model penelitian dinyatakan dapat menjelaskan tingkat relevansi yang
kuat jika nilai GFI melebihi 90%. Hasil uji GFI penelitian ini sebesar 0.9144 atau sekitar 91,44%,
yang berarti model yang dibentuk dapat diterima dan menunjukkan relevansi yang kuat antara teori
dan fenomena penelitian.

Evaluasi identifikasi goodness of fit berikutnya adalah melihat nilai SRMR yang
menunjukkan tingkat fit model. Semakin kecil nilai SRMR, maka dapat diinterpretasikan bahwa
model penelitian sudah baik dan akan semakin baik jika nilai SRMR semakin mendekati angka 0.
Nilai SRMR dalam penelitian ini sebesar 0.2291, sehingga dapat dinyatakan bahwa model yang
dibentuk dalam penelitian ini sudah baik.

Tabel 3. Estimates of Loadings

Variabl It Estimate of | Standard 95% 95%
arianbtes ems Loading Error CI LB C1.UB
Keterikatan Attachl 0.7529 0.0451 0.654 0.8265
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Dukungan warga

Variables Ttems Estimate of | Standard 95% 95%
Loading Error CI_LB Cc1L.UB
Komunitas Attach2 0.7529 0.0451 0.654 0.8265
Attach3 0.7144 0.0368 0.6353 0.7875
Attach4 0.797 0.0438 0.6849 0.8537
Attach5 0.8343 0.0283 0.7717 0.8889
Attach6 0.7776 0.0295 0.762 0.8779
Attach7 0.8632 0.0288 0.7541 0.8967
Attach8 0.8044 0.0315 0.6942 0.9152
Attach9 0.8817 0.0287 0.7712 0.9348
Attach10 0.8595 0.0266 0.727 0.9276
Attachll1 0.7332 0.0257 0.595 0.8948
Attachl12 0.7643 0.0265 0.5919 0.8836
Pengetahuan Knowl 0.9186 0.0174 0.8809 0.9405
Pariwisata Know?2 0.8829 0.0186 0.8441 0.9159
Know3 0.8916 0.0211 0.8385 0.92
Know4 0.7675 0.063 0.6247 0.8567
Know5 0.8752 0.0135 0.7244 0.9066
Know6 0.944 0.0209 0.6442 0.8625
Know?7 0.8154 0.0641 0.6543 0.8534
Know8 0.7975 0.0693 0.6422 0.8796
Know9 0.8172 0.044 0.6849 0.8478
Persepsi Manfaat Gunal 0.8232 0.0322 0.7544 0.872
Pariwisata Guna2 0.8244 0.0316 0.7599 0.884
Guna3 0.87 0.0269 0.7934 0.9133
Guna4 0.8417 0.0392 0.7358 0.8736
Guna5 0.8542 0.039 0.7221 0.8996
Gunab 0.7135 0.0422 0.6039 0.7839
Guna7 0.6533 0.03 0.5611 0.7114
Dukungan Planl 0.8845 0.0156 0.8694 0.9339
Perencanaan Plan2 0.8998 0.0188 0.8655 0.9252
Pariwisata Plan3 0.915 0.0132 0.8836 0.9345
Plan4 (0.7888 0.0154 0.8569 0.9065
Plan5 0.9027 0.0151 0.8788 0.929
Plan6 0.8704 0.0173 0.8515 0.9091

Nilai estimates of loadings untuk setiap item yang membentuk variabel-variabel disajikan
pada Tabel 3 di atas. Pada variabel Keterikatan Komunitas, diketahui bahwa item kesembilan
(Attach9) memiliki nilai estimate of loading tertinggi sebesar 0.8817. Sehingga item tersebut
dianggap paling mampu menjelaskan dan mewakili variabel sehinggal penting untuk
dipertahankan. Nilai estimate of loading tertinggi pada variabel Pengetahuan Pariwisata diwakili
oleh item pertama (Knowo6) sebesar 0.944 sehingga penting untuk dipertahankan juga. Untuk
variabel Persepsi Manfaat Pariwisata, ifem yang penting untuk dipertahankan adalah indikator
kelima (Guna5) dengan nilai estimate of loading sebesar 0.8543. Selanjutnya indikator ketiga
(Plan3) memiliki nilai estimate of loading terbesar dibandingkan indikator-indikator lainnya pada
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variabel Dukungan Perencanaan Pariwisata. Indikator tersebut memiliki nilai estimate of loading
sebesar 0.915.

Tabel 4. Estimates of Path Coefficient

Proposed hypothesis Estimate SE CR A;Z;ZZ;Z/
Duungan Perencanaan Partwisata 0769 | 00505 | 15 17799 | Accepted

Ketiga hipotesis penelitian yang diuji diketahui dapat diterima seluruhnya (lihat (lihat Tabel
4). Artinya seluruh hipotesis dianggap memiliki pengaruh yang signifikan dengan arah hubungan
yang positif. Perhitungan nilai CR didapatkan dari hasil pembagian nilai estimate dengan standard
error (SE).

PEMBAHASAN

Persepsi Manfaat Pariwisata Mempengaruhi Dukungan Perencanaan Pariwisata

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, bahwa penelitian ini menggunakan Teori
Pertukaran Sosial sebagai fondasi teori dalam pengembangan model penelitian. Menurut alasan
yang mendasari Teori Pertukaran Sosial dan beberapa penelitian sebelumnya (Chen & Chen, 2010;
Hateftabar & Chapuis, 2020), persepsi penduduk tentang dampak pariwisata (manfaat) dapat
mempengaruhi keinginan mereka untuk mendorong pertumbuhan pariwisata. Selain itu, pendapat
Loépez et al. (2018) juga menyatakan bahwa dukungan terhadap perencanaan pariwisata
semestinya merupakan hasil dari pembobotan manfaat yang diperoleh dari kegiatan pariwisata.
Artinya persepsi manfaat pariwisata dapat secara langsung mempengaruhi dukungan warga
terhadap perencanaan pariwisata. Persepsi warga tersebut biasanya didasarkan pada imbal balik
atau manfaat yang akan didapatkan mereka (Stylidis, 2018; Wang et al., 2021). Dengan demikian,
selama ini warga lokal desa Peniwen merasakan bahwa aktivitas pariwisata yang selama ini terjadi
di desanya dipersepsikan sebagai suatu hal yang positif karena dipandang dapat memberikan
manfaat bagi mereka.

Hasil temuan penelitian ini tentunya memvalidasi pandangan-pandangan di atas. Oleh
karena itu, komponen kunci yang terkait dengan Teori Pertukaran Sosial dikonfirmasi dalam
penelitian ini. Hasil ini sesuai dengan studi empiris sebelumnya (Bajrami et al., 2020; Hateftabar
& Chapuis, 2020; Nunkoo & Ramkissoon, 2011). Oleh karena itu, temuan ini menambah
pengetahuan yang ada yang mengeksplorasi hubungan ini. Penelitian ini juga dapat menyimpulkan
bahwa pandangan warga lokal dalam komunitas tertentu yang sudah merasakan manfaat dari
aktivitas pariwisata dapat digunakan sebagai sumber daya yang signifikan untuk dalam berbagai
strategi perencanaan yang terkait dengan inisiatif pariwisata.

Keterikatan Komunitas Mempengaruhi Persepsi Manfaat Pariwisata

Hasil temuan ini menyerupai hasil yang diperoleh dalam penelitian ilmiah sebelumnya
(Chen & Chen, 2010; Eusébio et al., 2018; Kim et al., 2021). Dengan demikian, temuan penelitian
ini mengungkapkan bahwa mempelajari sentimen warga lokal Desa Peniwen tentang desa mereka
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sedikit banyak memberikan dampak pada pandangan dan sikap mereka terhadap pariwisata. Selain
itu, temuan ini juga menyiratkan bahwa warga lokal Desa Peniwen yang sangat terikat dengan
komunitas mereka lebih mungkin untuk mengenali keunggulan pariwisata, seperti implikasi
ekonomi, budaya, dan sosial yang positif dalam kehidupan mereka. Keterikatan komunitas telah
dijelaskan dalam literatur sebelumnya sebagai hubungan antara penduduk dan wilayahnya. Elemen
inti dari konsep ini adalah pengaruh, makna, perasaan, nilai, dan keterhubungan dengan tempat
(Lee, 2013). Beberapa ahli juga berpendapat bahwa warga lokal yang merasa lebih terikat akan
merasakan lebih banyak peluang sosial-ekonomi yang bisa dimanfaatkan daripada mereka yang
tidak merasa terikat dengan komunitas mereka (Gursoy & Rutherford, 2004; Lee, 2013). Dengan
demikian, tampaknya masuk akal untuk percaya bahwa jika warga lokal Desa Peniwen merasa
terikat dengan perencanaan pariwisata desanya, maka mereka kemungkinan akan merasakan
manfaat darinya.

Pengetahuan Pariwisata Mempengaruhi Persepsi Manfaat Pariwisata

Pengetahuan tentang Pariwisata adalah salah satu konstruksi yang berpengaruh dalam
menjelaskan persepsi manfaat pariwisata yang dirasakan warga Desa Peniwen. Temuan
menunjukkan bahwa pengetahuan tentang pariwisata memiliki dampak positif pada manfaat yang
dirasakan. Bila dikaitkan dengan tingkat pendidikan warga lokal Desa Peniwen yang secara umum
masih cukup rendah, namun ternyata hal tersebut tidak memberikan jaminan bahwa mereka tidak
paham tentang aktivitas pariwisata yang sedang terjadi di desanya. Tingkat pendidikan formal
tidak selalu berbanding lurus dengan tingkat pemahaman (Pramesthi, 2013). Warga lokal Desa
Peniwen sudah dapat memahami konsep pariwisata dengan cara melihat langsung praktik-praktif
atau aktivitas-aktivitas pariwisata yang sudah pernah terjadi, seperti adanya tamu dari luar yang
ingin berwisata, diadakannya festival wisata budaya yang tujuannya untuk menarik animo
wisatawan, dan lain-lain. Dari pemahaman semacam itulah, mereka juga merasa senang karena
bisa mendapatkan pengalaman positif dan manfaat-manfaat lainnya dari pariwisata. Selain itu
dimungkinkan juga bahwa warga lokal Desa Peniwien sebagian besar telah mengetahui
karakteristik pariwisata berbasis desa wisata, di mana nilai-nilai budaya masyarakat lokal akan
selalu dilindungi dan itu dipandang warga lokal Desa Peniwen sebagai sebuah bentuk manfaat
pariwisata pula.

Secara teoritis, temuan ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang berpendapat bahwa
anggota masyarakat yang berpengetahuan luas menunjukkan lebih banyak perhatian tentang
manfaat pariwisata di masyarakat (Andereck et al., 2005). Masyarakat yang berpengetahuan luas
melihat perkembangan pariwisata sebagai hal yang positif di wilayah tempat tinggal mereka
(Simmons, 1994). Temuan ini juga sejalan dengan apa yang telah dibuktikan oleh Davis et al.
(1988) yang menyimpulkan bahwa semakin banyak penduduk yang tahu tentang industri
pariwisata, semakin sedikit kesan negatif mereka terhadapnya.

KESIMPULAN, IMPLIKASI, KETERBATASN DAN PENELITIAN LANJUTAN

Seluruh hipotesis penelitian ini dapat diterima dimana masing-masing hubungan antar
konsep memiliki pengaruh yang signifikan. Mengacu pada hasil uji hipotesis tersbut, maka dapat
dibuktikan bahwa keterikatan komunitas, pengetahuan pariwisata dan persepsi manfaat pariwisata
merupakan determinan yang penting dan layak digunakan untuk perencanaan pariwisata di Desa
Peniwen. Temuan penelitian ini juga mengarah pada identifikasi berbagai implikasi bagi dunia
penelitian dan praktisi di perencanaan desa wisata. Kontribusi teoretis utama penelitian ini berdiri
pada penyelidikan dampak sosial budaya yang dirasakan terhadap dukungan untuk perencanaan
pariwisata. Secara keseluruhan, penduduk lokal Desa Peniwen dapat merasakan dampak sosial
budaya dari pariwisata secara positif dan sangat mendukung perencanan pariwisata di masa depan
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di daerah tempat tinggal mereka. Selain itu, dalam menganalisis dampak Covid-19 dalam konteks
pariwisata, penelitian ini tentu saja dapat memperkaya khazanah penelitian yang mengeksplorasi
dampak pandemi terhadap industri pariwisata. Dalam keadaan sulit ini, sangat penting bagi peneliti
pariwisata untuk mengembangkan studi empiris secara lebih luas dan berkelanjutan untuk
mengevaluasi efek pandemi pada persepsi penduduk dan sikap mereka terhadap eksistensi
pariwisata.

Mempertimbangkan keterbatasan empiris dan teoretis di bidang dukungan untuk
perencanaan pariwisata, penelitian ini telah memperluas teori untuk mendukung perencanaan
pariwisata dari perspektif sosial budaya dan telah membuat implikasi manajerial dan kontribusi
teoretis ke tubuh pengetahuan dan teori terkait. Selain itu, penelitian ini telah memperluas
pengetahuan tentang pentingnya dampak yang dirasakan dari perencanaan pariwisata dari
perspektif penduduk lokal. Hasil studi ini mungkin menarik bagi pembuat kebijakan dan perencana
pariwisata untuk mengembangkan strategi yang lebih berkelanjutan sesuai dengan preferensi
penduduk setempat.

Meskipun penelitian ini menawarkan kontribusi yang signifikan, namun penelitian ini juga
memiliki kelemahan yang memungkinkan adanya kesempatan untuk penelitian lebih lanjut.
Pertama, penelitian ini termasuk studi cross-sectional yang menuntut kehati-hatian dalam
generalisasi hasil. Temuan penelitian ini mungkin tidak dapat diterapkan pada persepsi dan sikap
warga lokal di desa wisata lainnya karena konteks studi yang terbatas yang dianalisis dalam
penelitian ini. Karena penelitian ini hanya berfokus pada Desa Peniwen saja, maka aspek itulah
yang merupakan keterbatasan penelitian ini. Desa wisata mungkin memiliki karakteristik yang
berbeda, seperti jenis pariwisata yang tersedia, konteks budaya yang beragam, struktur demografi
warga lokal dan spesifikasi geografis yang khas. Oleh karena itu, studi tambahan didorong untuk
menyoroti dukungan warga untuk perencanaan pariwisata di desa wisata lainnya. Kedua, model
konseptual yang diusulkan hanya memasukkan keterikatan masyarakat dan pengetahuan
pariwisata sebagai anteseden dari dampak pariwisata (manfaat yang dirasakan dari pariwisata di
Desa Peniwen). Perlu dipertimbangkan lagi untuk menambahkan konstruk yang lebih beragam.
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